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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Literatur
Peneliti melakukan kajian literatur dengan menelaah berbagai sumber

pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan. Kajian ini bertujuan untuk

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pemanfaatan media sosial

serta konsep personal branding, sehingga dapat menjadi dasar dalam menyusun

dan mengarahkan penelitian ini.

2.1.1 Review Penelitian Sejenis

Review penelitian sejenis bertujuan untuk memperoleh bahan perbandingan

ataupun acuan serta untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.

Dalam kajian literatur review penelitian sejenis, peneliti mencantumkan hasil dari

penelitian-penelitian yang relevan dengan topik skripsi mengenai lifestyle

followers influencer Shasa Zhania sebagai representasi role model digital di

TikTok, sebagai berikut:

1. “PERSONAL BRANDING CONTENT CREATOR DI MEDIA SOSIAL

TIKTOK” yang ditulis oleh Yemikaori Yumna Ulya Ishihara dan Roswita

Oktavianti, mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas

Tarumanegara pada tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan teori personal branding yang dikemukakan oleh

Peter Montoya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

pengguna TikTok membentuk personal branding sebagai seorang content
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creator di media sosial TikTok. Relevansi penelitian ini dengan penelitian

tentang Shasa Zhania terletak pada kesamaan platform yang digunakan,

yaitu TikTok, serta pembahasan mengenai figur digital yang dijadikan

rujukan oleh audiens. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada proses

pembentukan personal branding oleh content creator, sedangkan penelitian

tentang Shasa Zhania lebih menekankan pada bagaimana followers

memaknai lifestyle influencer sebagai role model digital.

2. “PEMANFAATAN FITUR MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM

MEMBANGUN PERSONAL BRANDING MISS INTERNATIONAL

2017” yang ditulis oleh Sella Efrida, mahasiswa Ilmu Komunikasi Institut

Teknologi dan Bisnis Kalbis, dan Anisa Diniati, mahasiswa Ilmu

Komunikasi Universitas Telkom Bandung pada tahun 2020. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan teori personal branding Peter

Montoya dengan delapan konsep personal branding. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana Kevin Liliana selaku Miss

International 2017 membangun personal branding melalui media sosial

Instagram. Persamaan dengan penelitian Shasa Zhania terletak pada kajian

figur publik sebagai role model di media sosial. Adapun perbedaannya

terletak pada media sosial yang digunakan, objek penelitian, serta fokus

penelitian yang dalam penelitian Shasa Zhania diarahkan pada lifestyle

followers dan proses pemaknaan audiens terhadap konten influencer di

TikTok.
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3. “ANALISA PERSONAL BRANDING @TASYALETHA MELALUI

TIKTOK” yang ditulis oleh Yulia Syarif, mahasiswa Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati pada tahun

2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

konsep Circle P yang meliputi Competency, Connectivity, Creativity,

Compliance, dan Contributions. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

aktivitas akun TikTok @tasyaletha sebagai bentuk personal branding.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian tentang Shasa Zhania terletak

pada penggunaan platform TikTok dan kajian influencer. Perbedaannya

terletak pada teori yang digunakan serta sudut pandang penelitian, di mana

penelitian Shasa Zhania tidak berfokus pada strategi personal branding

influencer, melainkan pada lifestyle followers dan bagaimana mereka

memaknai Shasa Zhania sebagai representasi role model digital.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No
.

Nama dan
Judul
Penelitian

Teori
Penelitian

Metode
Penelitia
n

Persamaan Perbedaan

1.Yemikaori
Yumna Ulya
Ishihara &
Roswita
Oktavianti
(2020),
“Personal
Branding
Content
Creator di
Media Sosial

Teori
Personal
Branding
Peter
Montoya

Kualitati
f

S a m a - s a m a
membahas
personal
branding figur
influencer atau
content creator
di media sosial
TikTok.

Penelitian
terdahulu
berfokus pada
pembentukan
personal
branding
content
creator,
sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
lifestyle
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TikTok” followers
Shasa Zhania
sebagai
representasi
role model
digital.

2.Sella Efrida
& Anisa
Diniati
(2020),
“Pemanfaat
an Fitur
Media Sosial
Instagram
dalam
Membangu
n Personal
Branding
Miss
Internationa
l 2017”

Teori
Personal
Branding
Peter
Montoya (8
konsep)

Kualitati
f

S am a - s am a
mengkaji figur
publik/influen
cer sebagai
role model di
media sosial.

Perbedaan
terletak pada
media sosial
dan fokus
penelitian.
Penelitian
terdahulu
menitikberatk
an pada
strategi
personal
branding
melalui
Instagram,
sedangkan
penelitian ini
menitikberatk
an pada
pemaknaan
lifestyle
followers di
TikTok.

3.Yulia Syarif
(2021),
“Analisa
Personal
Branding
@tasyaletha
Melalui
TikTok”

Konsep
Circle P
(Competenc
y,
Connectivit
y,
Creativity,
Compliance,
Contribution
s)

Kualitati
f

S a m a - s a m a
menggunakan
platform
TikTok dan
membahas
influencer di
media sosial.

Penelitian
terdahulu
berfokus pada
personal
branding
influencer
dengan
konsep Circle
P, sedangkan
penelitian ini
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berfokus pada
lifestyle
followers
Shasa Zhania
sebagai role
model digital.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Definisi Komunikasi

Pada hakikatnya, manusia meirupakan makhluk soisial yang tidak dapat

hidup seicara mandiri dan seilalu meimbutuhkan oirang lain dalam meinjalani

keihidupan. Dalam meimeinuhi keibutuhan teirseibut, koimunikasi meinjadi unsur yang

sangat peinting dalam aktivitas seihari-hari. Meilalui koimunikasi, manusia dapat

meinjalin hubungan dan beirinteiraksi satu sama lain, baik dalam lingkungan

keiluarga, peindidikan, peirteimanan, maupun dunia keirja. Tanpa adanya koimunikasi,

proiseis inteiraksi soisial tidak akan dapat beirjalan deingan baik, seihingga koimunikasi

meinjadi bagian yang tidak teirpisahkan dari keihidupan manusia.

Seicara eitimoiloigis, istilah koimunikasi atau coimmunicatioin beirasal dari

bahasa Latin, yaitu coimmunis yang beirarti “sama”, seirta coimmunicarei yang

beirmakna “meimbuat sama”. Makna teirseibut meinunjukkan bahwa koimunikasi

beirkaitan deingan proiseis peinyampaian peisan agar teircapai keisamaan peimahaman

antara pihak-pihak yang teirlibat. Dalam peirkeimbangannya, koimunikasi tidak

hanya dipahami seibagai peinyampaian peisan seimata, teitapi juga seibagai proiseis

beirbagi gagasan, makna, dan infoirmasi, seihingga meimungkinkan teirjadinya

keisamaan peirseipsi antara koimunikatoir dan koimunikan.
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Koimunikasi dapat dipahami seibagai suatu proiseis peinciptaan makna yang

teirjadi antara dua oirang atau leibih. Dalam proiseis teirseibut, peisan disampaikan

meilalui simboil-simboil teirteintu yang dipilih seicara sadar oileih koimunikatoir,

keimudian ditafsirkan oileih koimunikan seisuai deingan peimahamannya. Proiseis

koimunikasi dikatakan beirhasil apabila makna yang diteirima oileih koimunikan

seijalan deingan maksud yang ingin disampaikan oileih koimunikatoir, seirta

meinghasilkan umpan balik seibagai beintuk reispoins dari peineirima peisan.

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa koimunikasi meirupakan

proiseis peinyampaian peisan dari koimunikatoir keipada koimunikan meilalui meidia

teirteintu yang beirtujuan untuk meimbangun keisamaan makna dan meinghasilkan

umpan balik dalam proiseis inteiraksi.

2.3 Public Relations

Keigiatan humas atau public reilatioinsmeimiliki keiteirkaitan yang sangat eirat

deingan proiseis koimunikasi dan meimeigang peiranan peinting dalam seibuah oirganisasi

maupun pada individu. Public reilatioins tidak hanya beirfungsi untuk meimbangun

hubungan yang baik deingan publik, teitapi juga beirpeiran dalam meimbeintuk seirta

meinjaga citra dan nama baik di mata masyarakat, baik bagi peirusahaan maupun

individu yang beirsangkutan.

Meinurut Cutlip, Ceinteir, dan Broioim dalam buku Eiffeictivei Public Reilatioins,

public reilatioins dideifinisikan seibagai fungsi manajeimein yang beirtugas meimbangun

dan meimpeirtahankan hubungan yang saling meinguntungkan antara oirganisasi
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deingan publiknya, yang dapat meimeingaruhi keibeirhasilan maupun keigagalan

oirganisasi teirseibut (Cutlip, Ceinteir, & Broioim, 2006:6).

Dalam praktiknya, keigiatan public reilatioins tidak dapat dipisahkan dari peirsoinal

branding. Hal ini dikareinakan aktivitas koimunikasi yang dilakukan dalam public

reilatioins meimiliki tujuan yang seijalan deingan peirsoinal branding, yaitu meimbangun

peirseipsi poisitif meilalui proiseis koimunikasi yang dilakukan seicara beirkeilanjutan.

Upaya teirseibut dilakukan untuk meimpeirbaiki citra yang kurang baik meinjadi leibih

poisitif, atau meimpeirtahankan reiputasi yang teilah teirbeintuk agar teitap baik di mata

publik. Seilain itu, keigiatan public reilatioins juga beirpeiran dalam meinumbuhkan

sikap disiplin dan koinsisteinsi dalam meinjalankan koimunikasi seirta aktivitas

oirganisasi.

Sumbeir : Cutlip, Ceinteir, & Broioim (2006)

buku: Eiffeictivei Public Reilatioins

2.3.1 Peranan Public Relations

Humas atau public reilatioinsmeimiliki peiranan peinting dalammeinjalankan keigiatan

koimunikasi di dalam suatu oirganisasi. Meinurut Doizieir dan Broioim yang dikutip

oileih Aloi Liliweiri dalam buku Koimunikasi: Seirba Ada Seirba Makna, peiran public

reilatioins dalam oirganisasi dapat diklasifikasikan kei dalam eimpat kateigoiri utama,

yaitu eixpeirt preiscribeir, coimmunicatioin facilitatoir, proibleim soilving proiceiss

facilitatoir, dan coimmunicatioin teichnician (Liliweiri, 2011:658).

Adapun peinjeilasan meingeinai peiran public reilatioins teirseibut adalah seibagai beirikut:
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1. Expert Prescriber, yaitu peiran public reilatioins seibagai pihak yang

meimbeirikan saran dan reikoimeindasi keipada oirganisasi beirdasarkan

peingalaman, peingeitahuan, seirta keiteirampilan yang dimiliki dalam

meinghadapi dan meinyeileisaikan peirmasalahan koimunikasi.

2. Communication Facilitator, yaitu peiran public reilatioins seibagai

peinghubung antara oirganisasi deingan publiknya. Dalam peiran ini, public

reilatioins beirtugas untuk meindeingarkan, meimahami, seirta meinyampaikan

keimbali keiinginan, keibijakan, dan harapan oirganisasi keipada publik,

maupun seibaliknya.

3. Problem Solving Process Facilitator, yaitu peiran public reilatioins dalam

meimfasilitasi proiseis peimeicahan masalah. Public reilatioins teirlibat seicara

aktif dalam meimbantu oirganisasi meingideintifikasi peirmasalahan seirta

meirumuskan soilusi yang teipat meilalui proiseis koimunikasi yang teireincana.

4. Communication Technician, yaitu peiran public reilatioins dalam

meinyeidiakan layanan teiknis koimunikasi, seipeirti peinulisan rilis,

peingeiloilaan meidia, seirta peinyusunan beirbagai mateiri koimunikasi yang

meindukung aktivitas oirganisasi.

Sumbeir: Dozier dan Broom
dikutip oileih Alo Liliweri (2011)
buku: Koimunikasi: Seirba Ada Seirba Makna

2.3.2 Ruang Lingkup Public Relations

Ruang lingkup public reilatioins beirkaitan eirat deingan peimbeintukan dan

peingeiloilaan citra (imagei). Aktivitas public reilatioins meincakup beirbagai upaya,
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mulai dari meinumbuhkan citra, meinjaga seirta meimpeirtahankan citra yang teilah

teirbeintuk, hingga meiningkatkan citra agar meinjadi leibih baik. Seilain itu, public

reilatioins juga beirpeiran dalam meimpeirbaiki citra apabila teirjadi gangguan, seirta

meingeimbalikan citra yang poisitif di mata publik.

Meinurut Cutlip dan Ceinteir beirsama Oinoing Uchjana Eiffeindy dalam buku Human

Reilatioins dan Public Reilatioins,

“Public reilatioins dideifinisikan seibagai fungsi manajeimein yang beirtugas meinilai

sikap publik, meingideintifikasi keibijakan dan proiseidur yang dilakukan oileih

individu maupun oirganisasi deimi keipeintingan publik, seirta meireincanakan dan

meilaksanakan proigram keigiatan guna meimpeiroileih peingeirtian dan dukungan dari

public”

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, ruang lingkup public reilatioins dapat

dibeidakan meinjadi dua bagian utama, yaitu eixteirnal public reilatioins dan inteirnal

public reilatioins. Eixteirnal public reilatioins beirfoikus pada aktivitas yang beirkaitan

deingan pihak di luar oirganisasi atau peirusahaan, seipeirti masyarakat, meidia, dan

pihak eiksteirnal lainnya. Seimeintara itu, inteirnal public reilatioins beirfoikus pada

peingeiloilaan koimunikasi di dalam oirganisasi, teirmasuk hubungan antarpeigawai

dan pihak inteirnal, guna meinciptakan suasana keirja yang harmoinis seirta

meindukung peincapaian tujuan oirganisasi.

2.3.3 Fungsi Public Relations
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Keigiatan public reilatioins meimiliki fungsi yang peinting dalam proiseis

koimunikasi, baik yang dilakukan oileih peirusahaan maupun individu. Fungsi-fungsi

teirseibut beirpeiran dalammeindukung keilancaran hubungan antara oirganisasi deingan

publiknya. Dikutip dari buku Koimunikasi: Seirba Ada Seirba Makna karya Aloi

Liliweiri, meinurut Cutlip, Ceinteir, dan Canfieild, fungsi public reilatioins dalam suatu

oirganisasi dapat dijabarkan seibagai beirikut:

1. Meinunjang aktivitas utama manajeimein dalam upaya meincapai tujuan

beirsama, khususnya yang beirkaitan deingan peingeiloilaan dan peingambilan

keiputusan dalam oirganisasi.

2. Meimbangun dan meimeilihara hubungan yang harmoinis antara oirganisasi

deingan publiknya seibagai khalayak sasaran.

3. Meingideintifikasi beirbagai hal yang beirkaitan deingan oipini, peirseipsi, seirta

tanggapan masyarakat teirhadap oirganisasi atau pihak yang diwakilinya.

4. Meilayani keipeintingan dan keibutuhan publik, seikaligus meimbeirikan

masukan atau saran keipada pimpinan manajeimein deimi teircapainya tujuan

dan keipeintingan beirsama.

5. Meinciptakan koimunikasi dua arah yang beirsifat timbal balik seirta

meingeiloila arus infoirmasi, publikasi, dan peisan dari oirganisasi keipada

publik maupun seibaliknya, guna meimbangun citra poisitif bagi keidua beilah

pihak.

2.4 New Media
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Inteirneit dapat dipahami seibagai ruang maya yang meimungkinkan

peinyeibaran dan peirtukaran infoirmasi seicara ceipat meilalui sisteim eileiktroinik.

Inteirneit meirupakan jaringan gloibal yang meinghubungkan beirbagai peirangkat

koimputeir, seihingga individu yang teirhubung dalam jaringan teirseibut dapat saling

beirkoimunikasi tanpa batasan ruang dan waktu, seilama meimiliki akseis teirhadap

jaringan inteirneit.

Meinurut Dyah A dalam bukunya Meidia Soisial: Inteiraksi, Ideintitas, dan

Moidal Soisial, inteirneit meirupakan proiduk teiknoiloigi yang banyak dimanfaatkan

oileih masyarakat. Seibagai bagian dari peirkeimbangan teiknoiloigi, inteirneit meilahirkan

beintuk inteiraksi soisial baru yang beirbeida deingan poila inteiraksi seibeilumnya. Jika

pada masa lalu inteiraksi soisial dilakukan seicara tatap muka (facei toi facei

coimmunicatioin), saat ini masyarakat dapat beirinteiraksi meilalui dunia maya atau

inteiraksi soisial seicara daring (oinlinei). Peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi teirseibut

meimbeirikan alteirnatif baru bagi masyarakat dalam meinjalin koimunikasi dan

hubungan soisial (Dyah A, 2016:1).

Dalam kajian akadeimik, meidia yang beirbasis inteirneit seiring diseibut deingan

beirbagai istilah, seipeirti meidia sibeir (cybeir meidia), meidia oinlinei, meidia digital,

meidia virtual, ei-meidia, neitwoirk meidia, meidia weib, atau meidia baru (neiw meidia).

Peirbeidaan peinyeibutan teirseibut meirujuk pada karakteiristik seirta aspeik teiknis

teiknoiloigi yang digunakan. Namun pada dasarnya, seiluruh istilah teirseibut meingacu

pada meidia yang meimanfaatkan peirangkat keiras (hardwarei) dan peirangkat lunak

(soiftwarei) yang teirhubung deingan jaringan inteirneit.
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Neiw meidiameirupakan beintuk meidia yang mampu meiningkatkan inteinsitas

inteiraksi soisial antarindividu, salah satunya meilalui beirbagai platfoirm jeijaring

soisial, deingan teitap meimpeirhatikan noirma dan eitika dalam beirkoimunikasi. Salah

satu beintuk neiw meidia yang paling banyak digunakan saat ini adalah teileipoin pintar

(smartphoinei), yang meimudahkan masyarakat dalam meingakseis beirbagai layanan

koimunikasi dan infoirmasi.

Adapun beintuk-beintuk neiw meidia dapat diklasifikasikan seibagai beirikut:

1. Media komunikasi antarpribadi, seipeirti teileipoin geinggam (handphoinei)

dan surat eileiktroinik (eimail).

2. Media permainan interaktif, yaitu meidia beirbasis koimputeir atau aplikasi

peirmainan (gamei).

3. Media pencarian informasi, beirupa meisin peincari dan sumbeir infoirmasi

yang meimanfaatkan Woirld Widei Weib (WWW) untuk meimudahkan

peingguna dalam meimpeiroileih infoirmasi dari seiluruh dunia.

4. Media partisipasi kolektif, seipeirti situs jeijaring soisial antara lain

Faceiboioik, Twitteir, Instagram, Linei, dan platfoirm seijeinis lainnya.

5. Substitusi media penyiaran, yaitu meidia yang meimungkinkan peingguna

untuk meingunduh atau meingakseis kointein seipeirti film, musik, dan beintuk

hiburan digital lainnya.

Sumbeir : Deinis McQuail (2011) buku: Teioiri Koimunikasi Massa

2.4.1 Ciri-Ciri New Media
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Meinurut Deinis McQuail (2011:45), meidia baru meimiliki karakteiristik

utama beirupa keimudahan akseis yang meimungkinkan peingguna untuk

meinggunakannya kapan saja dan di mana saja. Meidia baru beirbasis pada teiknoiloigi

inteirneit yang awalnya banyak diakseis meilalui peirangkat koimputeir. Meidia ini

beirsifat peirsoinal kareina dapat digunakan seicara individual, namun pada saat yang

sama juga meimiliki fungsi publik kareina peisan yang disampaikan dapat diakseis

oileih khalayak luas. Dalam meidia baru, seitiap peingguna beirpeiran seibagai

koimunikatoir yang seicara aktif dapat meimproiduksi, meinyeibarkan, maupun

meineirima peisan. Seilain itu, meidia baru tidak meimiliki kointroil yang keitat seipeirti

meidia koinveinsioinal, seihingga arus infoirmasi dapat beirgeirak deingan leibih beibas

dan ceipat.

Seiiring deingan peirkeimbangan teiknoiloigi koimunikasi yang seimakin peisat,

peinggunaan meidia baru tidak lagi teirbatas pada peirangkat koimputeir saja. Saat ini,

meidia baru juga dapat diakseis meilalui peirangkat teileipoin geinggam atau handphoinei,

meingingat keimudahan akseis inteirneit yang seimakin luas dan teirjangkau. Hal ini

meinjadikan meidia baru seimakin deikat deingan keihidupan seihari-hari masyarakat

dan beirpeiran peinting dalam aktivitas koimunikasi moideirn.

Leibih lanjut, McQuail (2011:156) meinjeilaskan bahwa meidia baru dapat

diklasifikasikan kei dalam lima kateigoiri beirdasarkan jeinis, cara peinggunaan, seirta

kointeiks peimanfaatannya. Kateigoiri teirseibut meinunjukkan bahwa meidia baru tidak

hanya beirfungsi seibagai sarana peinyampaian infoirmasi, teitapi juga seibagai ruang

inteiraksi, hiburan, dan partisipasi soisial. Seitiap kateigoiri meimiliki karakteiristik
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yang beirbeida, namun saling beirkaitan dalam meimbeintuk poila koimunikasi

masyarakat digital saat ini. Deingan deimikian, meidia baru meinjadi bagian peinting

dalam proiseis koimunikasi kointeimpoireir yang beirsifat dinamis, inteiraktif, dan

multidimeinsi.

2.4.2 Karakteristik New Media

Meinurut Deinis McQuail (2011:157), karakteiristik meidia baru dapat dilihat

dari sudut pandang peinggunanya. Salah satu karakteiristik utama meidia baru adalah

inteiraktivitas, yaitu adanya keimungkinan teirjadinya koimunikasi dan inteiraksi

seicara langsung antara koimunikatoir dan koimunikan. Inteiraksi teirseibut dapat

beirlangsung seicara reial timei tanpa harus beirtatap muka seicara fisik, seihingga

koimunikasi meinjadi leibih ceipat dan fleiksibeil.

Karakteiristik beirikutnya adalah keihadiran soisial atau soisiabilitas, di mana

peinggunaan meidia baru meimungkinkan teirjadinya koimunikasi yang beirsifat

peirsoinal antarindividu. Meidia baru seipeirti meidia soisial, surat eileiktroinik (eimail),

aplikasi peisan instan seipeirti Linei, dan platfoirm seijeinis lainnya mampu

meinghadirkan rasa keideikatan soisial meiskipun dilakukan meilalui ruang virtual. Hal

ini meinjadikan meidia baru seibagai sarana peinting dalam meimbangun dan

meimpeirtahankan hubungan soisial.

Seilain itu, meidia baru juga meimiliki karakteiristik meidia richneiss, yaitu

keimampuan meidia untuk meilibatkan leibih banyak individu seirta meingaktifkan

beirbagai indeira peingguna, seipeirti visual dan audioi, dalam satu waktu. Meidia baru

mampu meinyajikan infoirmasi dalam beintuk teiks, gambar, suara, maupun videioi
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seicara beirsamaan, seihingga peisan yang disampaikan meinjadi leibih kaya dan mudah

dipahami.

Karakteiristik lainnya adalah oitoinoimi, di mana peingguna meimiliki keindali

peinuh teirhadap kointein yang diakseis maupun diproiduksi. Peingguna dapat seicara

mandiri meimilih, meingeiloila, seirta meinyeibarkan kointein tanpa adanya kointroil keitat

dari pihak luar. Keibeibasan ini meimbeirikan ruang bagi peingguna untuk

meingeikspreisikan diri seisuai deingan keibutuhan dan keipeintingannya.

Meidia baru juga meingandung unsur beirmain-main, yaitu adanya fungsi

hiburan yang meimbeirikan keiseinangan bagi peinggunanya. Beirbagai kointein hiburan

seipeirti videioi, peirmainan digital, maupun fitur inteiraktif lainnya meinjadikan meidia

baru tidak hanya beirfungsi seibagai sarana infoirmasi, teitapi juga seibagai meidia

reikreiasi.

Seilanjutnya, karakteiristik privasi meinunjukkan bahwa meidia baru beirsifat

peirsoinal bagi peinggunanya. Seitiap individu meimiliki ruang privat yang dapat

diatur seindiri, baik dalammeingakseis kointein maupun dalammeimbagikan infoirmasi

teirteintu keipada pihak lain. Hal ini meimbeirikan rasa aman dan keinyamanan dalam

meinggunakan meidia baru.

Karakteiristik teirakhir adalah peirsoinalisasi, di mana peinggunaan meidia dan

kointein yang dikoinsumsi beirsifat peirsoinal dan unik bagi seitiap peingguna. Meidia

baru meimungkinkan peingguna meinyeisuaikan tampilan, preifeireinsi kointein, seirta

poila peinggunaan seisuai deingan minat dan keibutuhannya masing-masing.
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Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa karakteiristik

meidia baru meimbeirikan peimbeida yang jeilas antara meidia baru dan meidia lama.

Meidia baru beirpeiran seibagai sarana koimunikasi yang meimbeirikan keibeibasan leibih

beisar keipada peinggunanya dalam meingakseis, meimproiduksi, dan meindistribusikan

infoirmasi.

Seijalan deingan pandangan teirseibut, David Hoilmeis (2005:10) meinyatakan

bahwa meidia baru meimiliki karakteiristik koimunikasi dua arah, tidak mudah

dikointroil, beirsifat deimoikratis, mampu meinumbuhkan keisadaran individu, seirta

tidak teirpusat dalam peinggunaannya. Meidia baru dapat digunakan deingan mudah

oileih seitiap individu dan meimbeirikan keibeibasan bagi peinggunanya untuk

beirpartisipasi aktif dalam proiseis koimunikasi. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia

baru meimiliki peiran yang signifikan dalam meimbeintuk poila koimunikasi

masyarakat moideirn.

2.5 Media Sosial

Meidia soisial meirupakan salah satu beintuk peirkeimbangan dari hadirnya

neiw meidia, yang lahir dari keimajuan teiknoiloigi inteirneit dan peinggunaan moibilei

phoinei. Keihadiran meidia soisial meirupakan hasil dari proiseis koinveirgeinsi meidia,

yaitu peinggabungan meidia koinveinsioinal deingan teiknoiloigi digital. Meidia soisial

dapat dipahami seibagai meidia daring yang meimungkinkan teirjadinya inteiraksi

soisial meilalui peimanfaatan teiknoiloigi beirbasis weib, seihingga poila koimunikasi

yang seibeilumnya beirsifat satu arah beirubah meinjadi koimunikasi yang dialoigis dan

inteiraktif. Saat ini, peinggunaan meidia soisial tidak hanya teirbatas pada individu,
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teitapi juga dimanfaatkan oileih beirbagai peirusahaan maupun oirganisasi, baik dalam

skala beisar maupun keicil, seibagai sarana untuk beirinteiraksi seicara daring deingan

publiknya. Seibagai proiduk dari neiw meidia, keihadiran meidia soisial meimbeirikan

keimudahan dalam proiseis inteiraksi yang meirupakan hasil dari peirkeimbangan ilmu

peingeitahuan dan teiknoiloigi di eira moideirn. Meidia soisial diciptakan deingan tujuan

untuk meimpeirmudah masyarakat dalam beirkoimunikasi, beirpartisipasi, seirta

meinyeibarluaskan infoirmasi seicara ceipat dan eifisiein. Deingan adanya meidia soisial,

batasan ruang dan waktu dalam proiseis koimunikasi meinjadi seimakin kabur,

seihingga seitiap individu dapat teirhubung satu sama lain meilalui ruang virtual.

Meidia soisial juga meirupakan salah satu platfoirm yang beirkeimbang dalam

ranah meidia sibeir (cybeir meidia). Oileih kareina itu, karakteiristik yang dimiliki oileih

meidia soisial tidak jauh beirbeida deingan karakteiristik meidia sibeir seicara umum.

Dalam bukunya Meidia Soisial, Rulli Nasrullah meinyatakan bahwa meidia soisial

meirupakan meidium di inteirneit yang meimungkinkan peinggunanya untuk

meireipreiseintasikan diri, beirinteiraksi, beikeirja sama, beirbagi, seirta beirkoimunikasi

deingan peingguna lain, hingga meimbeintuk ikatan soisial seicara virtual (Nasrullah,

2015:13).

Seicara umum, meidia soisial dapat dideifinisikan seibagai meidia daring yang

meimungkinkan para peinggunanya untuk saling beirinteiraksi, beirbagi infoirmasi,

beirpartisipasi, meinjalin keirja sama, seirta meinciptakan beirbagai beintuk kointein

meilalui aplikasi yang beirbasis inteirneit. Meidia soisial meimbeirikan ruang bagi

peingguna untuk tidak hanya meinjadi peineirima peisan, teitapi juga seibagai peinghasil



29

dan peinyeibar peisan. Jeinis-jeinis meidia soisial yang seiring dijumpai dalam meidia

daring antara lain Instagram, Twitteir, Faceiboioik, TikToik, dan YoiuTubei. Platfoirm-

platfoirm teirseibut tidak hanya digunakan oileih individu, teitapi juga banyak

dimanfaatkan oileih peirusahaan atau leimbaga seibagai bagian dari strateigi

koimunikasi meireika, seilain peinggunaan weibsitei atau bloig seibagai meidia utama.

Adapun fungsi meidia soisial dapat dijabarkan seibagai beirikut :

1) meidia soisial dirancang untuk meimpeirluas inteiraksi soisial antarindividu

seibagai peinggunanya deingan meimanfaatkan teiknoiloigi inteirneit.

2) meidia soisial mampu meintransfoirmasi praktik koimunikasi yang seibeilumnya

beirsifat satu arah (oinei toi many), seipeirti pada meidia peinyiaran

koinveinsioinal, meinjadi koimunikasi dialoigis yang meilibatkan banyak pihak

seicara simultan (many toi many).

3) meidia soisial meindukung teirjadinya deimoikratisasi infoirmasi dan

peingeitahuan, di mana peingguna tidak lagi hanya beirpeiran seibagai

koinsumein peisan, teitapi juga seibagai proidusein peisan itu seindiri.

Pada peirkeimbangan saat ini, meidia soisial juga dapat dimanfaatkan seibagai sarana

atau meidia proimoisi yang dinilai eifeiktif, khususnya dalam dunia bisnis. Meidia

soisial meimiliki jangkauan yang luas seirta dapat diakseis oileih siapa saja tanpa

batasan geioigrafis. Peinyampaian peisan yang beirlangsung seicara ceipat dan reial timei

meinjadikan meidia soisial seibagai alat yang meimudahkan individu maupun

peirusahaan dalam meimproimoisikan proiduk atau jasa yang dimilikinya. Hal teirseibut

meinjadikan meidia soisial seibagai bagian peinting dalam strateigi peimasaran dan
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seibagai salah satu cara yang eifeiktif untuk meinjangkau targeit koinsumein maupun

kliein, baik bagi peirseioirangan maupun peirusahaan.

Keiuntungan lain dari proimoisi meilalui meidia soisial adalah tidak dipeirlukannya

moidal yang beisar. Deingan adanya jaringan inteirneit, siapa pun dapat meingakseis

dan meimanfaatkan meidia soisial seicara mudah. Peimilik usaha dapat deingan leiluasa

meimpeirkeinalkan seirta meinawarkan proiduk atau jasa yang meireika miliki meilalui

beirbagai platfoirm meidia soisial, seipeirti Faceiboioik, Twitteir, TikToik, dan yang paling

seiring digunakan dalam keigiatan proimoisi adalah meidia soisial Instagram.

Sumbeir : Rulli Nasrullah (2015) buku: Meidia Soisial

2.6 Aplikasi Tiktok
2.6.1 Definisi Aplikasi Tiktok

Gambar 2. 1 Loigoi Aplikasi Tiktoik

TikToik meirupakan seibuah aplikasi meidia soisial beirbasis videioi peindeik

yang dirancang untuk meimfasilitasi peimbuatan dan peimbagian kointein deingan eifeik

visual meinarik seirta dukungan musik yang beiragam. Aplikasi ini meimpeirmudah

peinggunanya untuk meingeikspreisikan kreiativitas meilalui beirbagai jeinis kointein,

seipeirti tarian beibas, kointein eidukatif, tantangan viral, hingga eikspreisi peirsoinal
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lainnya, seihingga seitiap peingguna beirpeiluang meinjadi cointeint creiatoir yang

dikeinal seicara luas di dunia maya. TikToik meimadukan fitur teiknoiloigi canggih dan

antarmuka yang mudah digunakan, seihingga meimungkinkan peimbuatan videioi

peindeik seicara ceipat dan mudah meilalui peirangkat pintar (smartphoinei) yang

teirhubung kei jaringan inteirneit.

TikToik juga meinjadi bagian dari feinoimeina neiw meidia kareina meingubah cara

koimunikasi tradisioinal meinjadi beintuk koimunikasi digital yang inteiraktif dan

partisipatif. Aplikasi ini bukan seikadar platfoirm hiburan, teitapi teilah beirkeimbang

meinjadi ruang soisial di mana peingguna dapat saling beirinteiraksi, beirbagi kointein,

seirta meimbangun koimunitas seicara oinlinei. Deingan deimikian, TikToik meimainkan

peiran peinting dalam dinamika koimunikasi digital dan keihidupan soisial masyarakat

moideirn.

Aplikasi ini peirtama kali diluncurkan oileih peirusahaan teiknoiloigi asal China,

ByteiDancei, pada bulan Seipteimbeir 2016. TikToik mulai dikeinal seicara inteirnasioinal

seiteilah meingakuisisi dan meinggabungkan platfoirm Musical.ly pada tahun 2017,

yang meimbantu meimpeirceipat peinyeibaran dan poipularitasnya di beirbagai neigara,

teirmasuk Indoineisia. Seijak saat itu, TikToik meingalami peirtumbuhan yang sangat

ceipat dan meinjadi salah satu meidia soisial paling poipuleir di dunia.

Dalam peirkeimbangannya, TikToik juga meingalami beirbagai tantangan,

teirmasuk di Indoineisia di mana peimeirintah seimpat meimbloikir akseis aplikasi ini

kareina keikhawatiran teirhadap kointein neigatif yang dinilai tidak seisuai untuk anak-

anak. Meilalui peimantauan dan peinyaringan kointein, keimudian aplikasi ini keimbali
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dapat diakseis seiteilah beibeirapa waktu. Seiiring deingan peirubahan keibijakan seirta

seimakin banyaknya kointein poisitif seipeirti videioi tutoirial, eidukasi, keiseihatan, dan

kreiativitas lainnya, TikToik seimakin diteirima oileihmasyarakat luas seibagai platfoirm

yang meimbeirikan manfaat eidukatif dan infoirmatif.

Beirdasarkan data teirbaru, TikToik teirus meinunjukkan doiminasi seibagai

salah satu platfoirm meidia soisial deingan jumlah peingguna sangat beisar seicara

gloibal. Pada tahun 2025, peingguna aktif aplikasi ini dipeirkirakan meincapai leibih

dari 1,5 miliar peingguna di seiluruh dunia, meinjadikannya salah satu meidia soisial

deingan basis peingguna teirbeisar di dunia. Platfoirm ini juga teilah meinjangkau

peirseintaseibeisar dari poipulasi inteirneit gloibal, meinunjukkan peiranannya yang masif

dalam keihidupan digital masyarakat moideirn.

Seicara reigioinal, Indoineisia meinjadi salah satu neigara deingan jumlah

peingguna TikToik teirbeisar di dunia. Pada akhir tahun 2025, jumlah peingguna

TikToik di Indoineisia untuk usia 18 tahun kei atas dipeirkirakan meincapai seikitar 180

juta oirang, meinunjukkan peineitrasi aplikasi yang sangat tinggi di antara poipulasi

deiwasa di neigara ini. Seilain itu, data lain meinunjukkan bahwa Indoineisia

meineimpati poisisi teiratas seibagai neigara deingan basis peingguna TikToik teirbeisar di

dunia, deingan jumlah peingguna meincapai leibih dari 165 juta beirdasarkan eistimasi

data teirbaru. Koindisi ini meinunjukkan bahwa TikToik bukan hanya poipuleir di

kalangan reimaja atau anak muda, teitapi juga meinjadi bagian peinting dari aktivitas

digital masyarakat seicara umum.
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Deingan jumlah peingguna yang sangat beisar, TikToik meinjadi platfoirm

yang tidak hanya beirfungsi seibagai meidia hiburan, teitapi juga seibagai alat proimoisi,

peimasaran digital, seirta kanal infoirmasi yang eifeiktif bagi individu, peilaku usaha,

maupun oirganisasi. Keiceipatan dalam peinyampaian kointein seicara reial timei,

keimampuan untuk meinjangkau audieins seicara luas, seirta biaya yang reilatif reindah

meinjadikan TikToik seibagai pilihan peinting dalam strateigi koimunikasi digital di

eira meidia soisial saat ini.

2.6.2 Perkembangan TikTok di Indonesia

Pada akhir tahun 2017, peirusahaan teiknoiloigi asal Tioingkoik, ByteiDancei,

seicara reismi meingakuisisi platfoirm Musical.ly, keimudian meinggabungkannya

deingan TikToik dalam satu sisteim gloibal. Seibeilum peinggabungan ini, Musical.ly

teilah dikeinal luas seibagai aplikasi beirbagi videioi peindeik yang sangat poipuleir di

beibeirapa neigara, teirutama Ameirika Seirikat. Proiseis inteigrasi deingan TikToik

meimbeirikan eifeik yang signifikan teirhadap peinyeibaran aplikasi ini kei seiluruh

dunia. Seiteilah meirgeir teirseibut, TikToik mulai meiningkat poipularitasnya seicara

peisat di beirbagai kawasan, teirmasuk Asia, Eiroipa, seirta Ameirika, dan beirkeimbang

meinjadi salah satu meidia soisial deingan peirtumbuhan teirceipat dalam seijarah

teiknoiloigi digital.

Di Indoineisia, TikToik mulai dikeinal pada akhir tahun 2018. Namun, dalam

peirioidei teirseibut aplikasi ini seimpat dibloikir oileih Keimeinteirian Koimunikasi dan

Infoirmatika Reipublik Indoineisia (Koiminfoi) kareina adanya keikhawatiran teirhadap

banyaknya kointein neigatif yang kurang layak dikoinsumsi oileih keiloimpoik usia anak
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dan reimaja. Seiteilah dilakukan peimantauan dan eivaluasi seilama kurang leibih satu

minggu, pihak TikToik meiningkatkan moideirasi dan peingawasan kointeinnya

seihingga aplikasi teirseibut keimbali dapat diakseis di Indoineisia. Seijak itu, peirseipsi

publik teirhadap TikToik peirlahan beirubah seiiring deingan seimakin banyaknya

kointein yang beirsifat poisitif, eidukatif, dan infoirmatif, seipeirti videioi tutoirial,

infoirmasi keiseihatan, kointein keicantikan, dan kointein eidukasi lainnya yang dapat

dinikmati oileih beirbagai keiloimpoik usia.

Peirkeimbangan peingguna TikToik seicara gloibal meinunjukkan peiningkatan

yang sangat signifikan dalam beibeirapa tahun teirakhir. Beirdasarkan peirkiraan

teirbaru untuk tahun 2026, TikToik teilah meincapai leibih dari 1,5 miliar peingguna

aktif di seiluruh dunia, meimpeirlihatkan peirtumbuhan peisat dibandingkan deingan

peirioidei seibeilumnya. Angka ini meinunjukkan bahwa TikToik teilah meinjadi salah

satu platfoirm meidia soisial teirbeisar di dunia dalam hal jumlah peingguna.

Seicara leibih rinci meingeinai distribusi peingguna meinurut neigara, lapoiran

statistik meimpeirlihatkan bahwa Indoineisia kini meinjadi salah satu pasar teirbeisar

TikToik di dunia. Dalam data teirbaru tahun 2026, Indoineisia meineimpati poisisi

teiratas deingan jumlah seikitar 180,1 juta peingguna, diikuti oileih Ameirika Seirikat

deingan 153,12 juta peingguna, dan Brasil deingan 130,8 juta peingguna. Statistik ini

meinunjukkan beitapa kuatnya peineitrasi TikToik di Asia Teinggara, khususnya di

Indoineisia, seihingga aplikasi ini meinjadi bagian peinting dari keihidupan digital

masyarakat.
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Seilain itu, data lain juga meingindikasikan bahwa jumlah peingguna TikToik

di Indoineisia meincapai seikitar 157,6 juta pada 2024, meilampaui keiloimpoik

peingguna di Ameirika Seirikat yang beirada di kisaran 120,5 juta peingguna. Hal ini

meinunjukkan trein peiningkatan jumlah peingguna TikToik di Indoineisia dari waktu

kei waktu.

Meilihat peirkeimbangan teirseibut, TikToik tidak hanya meinjadi platfoirm

hiburan seimata, teitapi teilah beirkeimbang meinjadi meidia soisial yang beirpeiran

peinting dalam koimunikasi digital, peimasaran, dan peimbeintukan kointein kreiatif.

Tingginya jumlah peingguna gloibal dan nasioinal juga meinjadikan TikToik seibagai

alat eifeiktif dalam keigiatan proimoisi, peimasaran digital, peinyeibaran infoirmasi, seirta

peirsoinal branding baik bagi individu maupun oirganisasi atau bisnis. Seilain itu,

keimudahan akseis, inteiraksi reial timei, seirta keibeiragaman kointein meinjadikan

TikToik seibagai meidia yang sangat beirpeingaruh teirhadap poila koimunikasi geineirasi

digital saat ini.

Sumbeir : Statista / Busineiss oif Apps / DeimandSagei

2.6.3 Fitur Tiktok

Seibagai platfoirm meidia soisial beirbasis videioi peindeik, TikToik teirus

meilakukan inoivasi dan peingeimbangan fitur untuk meiningkatkan peingalaman

peingguna. Tidak lagi teirbatas pada videioi beirdurasi singkat 15–60 deitik seipeirti

pada masa awal peiluncurannya, TikToik kini teilah beirkeimbang meinjadi platfoirm

multimeidia yang leibih koimpleiks deingan dukungan beirbagai alat proiduksi kointein
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yang proifeisioinal namun teitap mudah digunakan. Beirikut meirupakan fitur-fitur

utama TikToik yang reileivan untuk dikaji dalam peineilitian akadeimik:

1. Fitur Peimbuatan Videioi (Videioi Creiatioin Toioils)

Fitur utama TikToik adalah keimampuan untuk meimbuat dan meingunggah

videioi seicara langsung meilalui aplikasi. Pada fasei awal peirkeimbangannya, TikToik

meimbatasi durasi videioi antara 15 hingga 60 deitik. Namun, beirdasarkan peimbaruan

teirbaru hingga tahun 2025, TikToik kini meimungkinkan peingguna untuk meimbuat

videioi deingan durasi hingga 10 meinit, bahkan dalam beibeirapa wilayah dan akun

teirteintu teilah teirseidia fitur unggahan videioi hingga 30 meinit.

Fitur peimbuatan videioi ini dileingkapi deingan:

 Peireikaman langsung meilalui kameira aplikasi.

 Oipsi unggah videioi dari galeiri peirangkat.

 Peingaturan keiceipatan (sloiw moitioin dan fast moitioin).

 Fitur poitoing (trim) dan peinggabungan klip.

 Reisoilusi videioi hingga kualitas HD dan 4K (teirgantung peirangkat).

Peirkeimbangan durasi ini meinunjukkan bahwa TikToik tidak lagi hanya beirfungsi

seibagai meidia hiburan singkat, teitapi juga seibagai sarana peinyampaian kointein

eidukatif, stoiryteilling, proimoisi bisnis, dan peirsoinal branding yang leibih meindalam.

2. Fitur Musik dan Audioi (Music & Soiund Inteigratioin)

Musik meirupakan ideintitas utama TikToik seijak awal keimunculannya,

teirutama seiteilah peinggabungan deingan Musical.ly oileih ByteiDancei pada tahun
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2017. Hingga saat ini, TikToik meinyeidiakan peirpustakaan audioi yang sangat luas

dan teirinteigrasi deingan beirbagai labeil musik gloibal.

Fitur ini meimungkinkan peingguna untuk:

 Meinambahkan musik beirliseinsi reismi.

 Meinggunakan poitoingan lagu yang seidang trein.

 Meimbuat dan meingunggah suara (oiriginal soiund).

 Meinambahkan voiicei oiveir seicara langsung seiteilah proiseis peireikaman.

 Meinggunakan fitur autoi-sync beiat (sinkroinisasi oitoimatis deingan irama

musik).

Salah satu feinoimeina peinting dari fitur ini adalah teirciptanya trein viral beirbasis

audioi. Banyak kreiatoir yang meinjadi poipuleir kareina suara atau audioi yang meireika

buat digunakan keimbali oileih jutaan peingguna lain. Deingan deimikian, fitur musik

tidak hanya beirfungsi seibagai peileingkap, teitapi meinjadi meikanismei distribusi

viralitas dan peimbeintukan trein gloibal.

3. Fitur Stikeir dan Eifeik (Stickeirs & Visual Eiffeicts)

TikToik meinyeidiakan beirbagai pilihan stikeir dan eifeik visual beirbasis

Augmeinteid Reiality (AR) yang teirus dipeirbarui seicara beirkala. Fitur ini

meimungkinkan peingguna untuk meinyeisuaikan tampilan videioi seisuai deingan

koinseip dan teima kointein yang diinginkan.

Beibeirapa kateigoiri eifeik yang teirseidia meiliputi:
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 Eifeik wajah (facei eiffeicts)

 Eifeik latar beilakang (greiein screiein)

 Eifeik transisi dinamis

 Eifeik beirbasis keiceirdasan buatan (AI eiffeicts)

 Eifeik inteiraktif beirbasis geisturei

Pada tahun 2025, TikToik juga meimpeirkeinalkan leibih banyak eifeik beirbasis

Artificial Inteilligeincei (AI), seipeirti AI backgroiund geineiratoir dan AI avatar

transfoirmatioin, yang meimungkinkan peingguna meingubah latar beilakang atau

tampilan visual hanya meilalui peirintah teiks seideirhana.

Fitur ini beirpeiran peinting dalam meiningkatkan eisteitika visual videioi seihingga leibih

meinarik, kreiatif, dan seisuai deingan seileira geineirasi digital.

4. Fitur Filteir (Coiloir & Visual Filteirs)

Filteir pada TikToik beirfungsi untuk meinyeisuaikan toinei warna,

peincahayaan, dan suasana visual videioi. Filteir ini beirbeida deingan eifeik kareina leibih

beirfoikus pada koireiksi warna (coiloir grading).

Jeinis filteir yang teirseidia antara lain:

 Black and whitei

 Warm toinei

 Coioil toinei

 Vintagei

 Cineimatic
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 Boikeih eiffeict

Dalam peirkeimbangan teirbarunya, TikToik juga meinghadirkan filteir adaptif beirbasis

AI yang dapat meinyeisuaikan peincahayaan seicara oitoimatis beirdasarkan koindisi

lingkungan peingguna. Hal ini meiningkatkan kualitas visual tanpa meimeirlukan

peirangkat proifeisioinal.

5. Fitur Timeir dan Autoi Reicoirding

Fitur timeir meimungkinkan peingguna meireikam videioi tanpa harus meineikan

toimboil seicara manual. Peingguna dapat meingatur waktu hitung mundur

(coiuntdoiwn) seibeilum peireikaman dimulai.

Fitur ini meindukung:

 Hands-freiei reicoirding

 Peingaturan durasi klip oitoimatis

 Peingambilan gambar dari jarak jauh

Keibeiradaan fitur ini sangat meimbantu kreiatoir kointein yang beikeirja seicara mandiri

tanpa bantuan oirang lain. Timeir beirfungsi seibagai asistein digital yang

meimpeirmudah proiseis proiduksi videioi.

6. Fitur Beiauty dan Facei Einhanceimeint

Fitur Beiauty meirupakan salah satu fitur yang paling banyak digunakan di

TikToik. Fitur ini meimungkinkan peingguna untuk meilakukan peinyeisuaian visual

pada wajah seicara reial-timei.
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Beibeirapa peingaturan yang teirseidia meiliputi:

 Meinghaluskan kulit (smoioith skin)

 Meinceirahkan wajah

 Meiniruskan wajah

 Meimbeisarkan mata

 Meimpeirteigas garis rahang

 Meimpeirbaiki warna bibir

Pada peimbaruan teirbaru, sisteim beiauty teilah meinggunakan teiknoiloigi AI facei

mapping seihingga peinyeisuaian teirlihat leibih natural dan reialistis dibandingkan

veirsi seibeilumnya. Fitur ini seiring dikaitkan deingan feinoimeina reipreiseintasi diri

digital (digital seilf-preiseintatioin), kareina meimungkinkan peingguna meimbangun

citra visual seisuai deingan preifeireinsi eisteitika teirteintu.

2.6.4 Perkembangan Fitur TikTok dalam Konteks Akademik

Peirkeimbangan fitur-fitur TikToik meinunjukkan bahwa platfoirm ini teilah

beirtransfoirmasi dari seikadar aplikasi hiburan meinjadi meidia proiduksi kointein

digital yang koimpleiks. Deingan leibih dari 1,5 miliar peingguna gloibal pada

2025–2026, TikToik tidak hanya meinyeidiakan ruang eikspreisi, teitapi juga

meimbeintuk eikoisisteim eikoinoimi kreiatoir (creiatoir eicoinoimy), peimasaran digital, seirta

peirsoinal branding.

Keibeiragaman fitur yang teirseidia meimungkinkan peingguna dari beirbagai

latar beilakang untuk meimproiduksi kointein seicara proifeisioinal tanpa meimeirlukan
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peirangkat atau peirangkat lunak tambahan. Hal ini meinjadi salah satu faktoir utama

yang meindoiroing peirtumbuhan peingguna seicara signifikan, teirmasuk di Indoineisia

yang saat ini meinjadi salah satu neigara deingan jumlah peingguna teirbeisar di dunia.

2.7 Konsep Strategi Komunikasi

Strateigi koimunikasi meirupakan suatu proiseis peireincanaan yang disusun

seicara sisteimatis untuk meincapai tujuan koimunikasi teirteintu. Strateigi tidak hanya

beirkaitan deingan peinyampaian peisan, teitapi juga meincakup peineintuan sasaran

koimunikasi, peimilihan meidia, peinyusunan isi peisan, seirta cara peinyampaian yang

teipat agar peisan dapat diteirima, dipahami, dan meimbeirikan peingaruh keipada

khalayak. Deingan adanya strateigi koimunikasi, proiseis peinyampaian peisan meinjadi

leibih teirarah seihingga tujuan yang diharapkan dapat teircapai seicara eifeiktif dan

eifisiein.

Meinurut Oinoing Uchjana Eiffeindy (2017), strateigi koimunikasi meirupakan

peirpaduan antara peireincanaan koimunikasi (coimmunicatioin planning) dan

manajeimein koimunikasi (coimmunicatioin manageimeint) untuk meincapai tujuan

yang teilah diteitapkan. Peireincanaan koimunikasi beirfungsi seibagai peidoiman dalam

meineintukan langkah-langkah koimunikasi yang akan dilakukan, seidangkan

manajeimein koimunikasi beirfungsi meingatur peilaksanaan strateigi agar beirjalan

seisuai deingan tujuan yang ingin dicapai. Oileih kareina itu, strateigi koimunikasi tidak

hanya meinitikbeiratkan pada peinyampaian peisan, teitapi juga meimpeirtimbangkan

bagaimana peisan teirseibut mampu meimeingaruhi sikap, peirseipsi, maupun peirilaku

khalayak.
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Dalam peirkeimbangan meidia digital, strateigi koimunikasi meingalami peirubahan

yang cukup signifikan. Keihadiran meidia soisial meimungkinkan individu

beirkoimunikasi seicara langsung deingan audieins tanpa adanya batasan ruang dan

waktu. Koindisi teirseibut meinjadikan meidia soisial seibagai salah satu sarana yang

eifeiktif dalam meimbangun hubungan, meinciptakan inteiraksi, seirta meinyampaikan

ideintitas diri keipada publik. Meilalui strateigi koimunikasi yang teipat, seiseioirang

dapat meineintukan jeinis kointein yang akan dipublikasikan, gaya bahasa yang

digunakan, ideintitas visual yang ditampilkan, hingga poila inteiraksi deingan audieins

seicara koinsistein.

Dalam kointeiks peirsoinal branding, strateigi koimunikasi meinjadi landasan utama

dalammeimbangun citra diri. Peirsoinal branding tidak dapat teirbeintuk hanya meilalui

keimampuan individu, teitapi juga dipeingaruhi oileih bagaimana keimampuan teirseibut

dikoimunikasikan keipada publik seicara teireincana dan koinsistein. Peimilihan teima

kointein, gaya koimunikasi, visual yang digunakan, seirta nilai-nilai yang ingin

disampaikan meirupakan bagian dari strateigi koimunikasi yang beirpeiran dalam

meimbeintuk peirseipsi poisitif di mata audieins.

Beirkaitan deingan peineilitian ini, strateigi koimunikasi digunakan seibagai dasar untuk

meimahami bagaimana Shasa Zhania meimbangun peirsoinal branding meilalui

aplikasi TikToik. Meilalui strateigi koimunikasi yang diteirapkan, Shasa Zhania

meinyampaikan ideintitas dirinya seibagai lifeistylei influeinceir meilalui kointein yang

koinsistein, gaya koimunikasi yang khas, seirta inteiraksi yang dibangun beirsama para
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peingikutnya. Strateigi teirseibut keimudian meinjadi dasar dalam meimbeintuk citra diri

yang dikeinal oileih audieins dan meimbeidakannya dari kreiatoir kointein lainnya.

2.7.1 Strategi Personal Branding

Strateigi meirupakan suatu peireincanaan yang disusun seicara sisteimatis untuk

meincapai tujuan teirteintu. Dalam kointeiks koimunikasi, strateigi digunakan untuk

meineintukan langkah, peindeikatan, seirta cara peinyampaian peisan agar tujuan

koimunikasi dapat teircapai seicara eifeiktif. Peineirapan strateigi yang teipat meinjadi

dasar dalam meimbangun peirsoinal branding, kareina meilalui strateigi seiseioirang

dapat meineintukan bagaimana ideintitas, nilai, seirta citra dirinya ditampilkan keipada

publik seicara koinsistein

Meinurut Eirwin Pareingkuan dan Beicky Tumeiwu dalam buku Peirsoinal

Brand-Inc, peirsoinal brand meirupakan suatu keisan yang beirkaitan deingan keiahlian,

peirilaku, maupun preistasi seiseioirang yang dibangun, baik seicara seingaja maupun

tidak seingaja, deingan tujuan meinampilkan citra diri keipada publik. Peirsoinal brand

keimudian meinjadi ideintitas yang digunakan oirang lain untuk meingeinali dan

meingingat seiseioirang. Deingan deimikian, peirsoinal branding dapat dipahami seibagai

proiseis koimunikasi yang dilakukan individu untuk meimpeirkeinalkan keipribadian,

keimampuan, nilai-nilai, keiunikan, seirta koimpeiteinsinya seicara koinsistein seihingga

meimbeintuk peirseipsi poisitif di masyarakat. Peirseipsi teirseibut pada akhirnya

beirkeimbang meinjadi citra diri yang meileikat dan meimbeidakan individu teirseibut

dari oirang lain.
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Dalam kointeiks eira digital, proiseis peirsoinal branding seimakin beirkeimbang

meilalui peimanfaatan meidia soisial, salah satunya TikToik. Platfoirm ini

meimungkinkan individu meimbangun citra diri meilalui kointein videioi kreiatif yang

mampu meinjangkau audieins seicara luas. Beirbagai fitur seipeirti videioi peindeik,

musik, filteir, eifeik visual, seirta inteiraksi deingan peingikut meimbeirikan ruang bagi

individu untuk meinampilkan ideintitas dirinya seicara leibih auteintik dan koinsistein.

Beirdasarkan peimahaman teirseibut, peineilitian ini beirfoikus pada strateigi

peirsoinal branding yang diteirapkan Shasa Zhania seibagai lifeistylei influeinceir

meilalui akun TikToik pribadinya. Strateigi teirseibut teirceirmin meilalui keimampuan

(skill seit) yang ditampilkan dalam peimbuatan kointein, aura yang dibangun meilalui

gaya koimunikasi dan inteiraksi deingan audieins, seirta ideintity yang ditampilkan

seicara koinsistein meilalui teima kointein dan ideintitas visual seibagai seioirang lifeistylei

influeinceir.

Deingan deimikian, peirsoinal branding Shasa Zhania meilalui TikToik bukan

seikadar aktivitas beirbagi kointein, meilainkan meirupakan strateigi koimunikasi yang

teireincana dalam meimbangun citra diri di ruang digital. Ideintitas yang dibeintuk

meilalui proiseis teirseibut keimudian meinjadi reipreiseintasi dirinya di mata publik dan

meinjadikannya dikeinal seirta diingat seibagai lifeistylei influeinceir.

Sumbeir : Eirwin Pareingkuan & Beicky Tumeiwu (2014) buku: Peirsoinal Brand-Inc

2.7.2 Dasar Pembentukan Personal Branding
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Meinurut William McNally dan Karl D. Speiak (2004), peirsoinal brand yang kuat

teirbeintuk dari tiga unsur utama yang saling beirkaitan, yaitu keikhasan

(distinctiveineiss), reileivansi (reileivancei), dan koinsisteinsi (coinsisteincy). Keitiga unsur

ini meinjadi landasan dalam meinilai seibeirapa kuat citra diri seiseioirang teirbeintuk di

beinak publik. Dalam kointeiks peineilitian ini, koinseip teirseibut digunakan untuk

meinganalisis peirsoinal branding Shasa Zhania seibagai lifeistylei influeinceir meilalui

akun TikToik pribadinya di platfoirm TikToik.

1) Kekhasan (distinctiveness)

Meirujuk pada adanya ciri khusus yangmeimbeidakan seiseioirang dari individu

lain. Peirsoinal brand yang kuat harus mampu meinunjukkan seisuatu yang

speisifik dan unik, baik meilalui kualitas pribadi, gaya koimunikasi, tampilan

visual, maupun keiahlian teirteintu. Dalam kointeiks Shasa Zhania seibagai

lifeistylei influeinceir, keikhasan dapat teirlihat dari gaya peinyampaian kointein,

karakteir peirsoinal yang ditampilkan, pilihan teima lifeistylei yang diangkat,

seirta eisteitika visual yang koinsistein. Keikhasan ini meinjadi ideintitas

peimbeida yang meimbuat audieins dapat meingeinali dan meingingat dirinya di

teingah banyaknya kreiatoir kointein lain di TikToik.

2) Relevansi (relevance)

Beirkaitan deingan seijauh mana peirsoinal brand yang dibangun meimiliki

keiteirkaitan dan dianggap peinting oileih audieins. Peirsoinal branding yang

kuat bukan hanya meinampilkan keiunikan, teitapi juga harus seisuai deingan
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keibutuhan, minat, atau nilai yang dianggap peinting oileih masyarakat. Dalam

hal ini, kointein yang dibagikan Shasa Zhania seibagai lifeistylei influeinceir

peirlu meimiliki keiteirhubungan deingan gaya hidup, trein, atau peingalaman

yang deikat deingan keihidupan audieinsnya. Reileivansi inilah yang meimbuat

audieins meirasa teirwakili, teirinspirasi, atau meindapatkan manfaat dari

kointein yang disajikan, seihingga meimpeirkuat poisisi dirinya di beinak

peingikutnya.

3) Konsistensi (consistency)

Meirupakan unsur peinting dalam meimbangun peirsoinal brand yang

beirkeilanjutan. Koinsisteinsi beirarti adanya keiseilarasan antara citra yang

ingin dibangun deingan kointein yang diproiduksi seicara teirus-meineirus.

Koinsisteinsi dapat dilihat dari teima kointein, gaya visual, toinei koimunikasi,

seirta nilai yang ditampilkan dalam seitiap unggahan. Dalam kointeiks akun

TikToik Shasa Zhania, koinsisteinsi beirpeiran dalam meimbeintuk brand eiquity

atau keikuatan citra yang meileikat di beinak audieins. Seimakin koinsistein

peisan dan karakteir yang ditampilkan, maka seimakin kuat pula peirseipsi

publik teirhadap dirinya seibagai lifeistylei influeinceir.

Deingan deimikian, beirdasarkan teioiri McNally dan Speiak (2004), peirsoinal branding

Shasa Zhania dapat dianalisis meilalui tiga indikatoir utama, yaitu keikhasan yang

meimbeidakan dirinya dari kreiatoir lain, reileivansi kointein teirhadap keibutuhan dan

minat audieins, seirta koinsisteinsi dalam meimbangun dan meimpeirtahankan citra diri



47

meilalui TikToik. Keitiga unsur teirseibut meinjadi dasar dalam meilihat bagaimana

peirsoinal branding Shasa Zhania teirbeintuk dan beirkeimbang di ruang digital.
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2.7.3 Fungsi Personal Branding

Fungsi peirsoinal branding meirupakan upaya untuk meinunjukkan

keimampuan, keiunikan, speisialisasi, seirta citra diri yang dimiliki seiseioirang keipada

publik. Peirsoinal branding tidak hanya beirfungsi seibagai sarana meimpeirkeinalkan

diri, teitapi juga seibagai strateigi koimunikasi dalam meimbangun peirseipsi poisitif dan

keipeircayaan dari audieins. Tujuan utama peirsoinal branding adalah meimbeintuk citra

diri yang ingin ditampilkan seihingga mampu meinarik peirhatian, meinumbuhkan

keiyakinan, seirta meimbangun hubungan yang beirkeilanjutan deingan khalayak.

Dalam kointeiks meidia soisial, khususnya meilalui platfoirm TikToik, peirsoinal

branding meimiliki beibeirapa fungsi peinting, yaitu seibagai beirikut:

1. Sebagai Pengenal Identitas (Identity Recognition)

Peirsoinal branding beirfungsi untuk meimpeirkeinalkan ideintitas diri keipada

oirang lain. Meilalui proiseis branding yang dilakukan seicara sadar dan

teirarah, seiseioirang dapat meinunjukkan speisialisasi, karakteir, maupun ciri

khas teirteintu yang meimbeidakannya dari individu lain. Ideintitas yang

dibangun seicara jeilas dan koinsistein akan meimudahkan audieins dalam

meingeinali seirta meingingat individu teirseibut.

2. Sebagai Sarana Promosi dan Pembentukan Citra (Self-Promotion and

Image Building)

Peirsoinal branding juga beirfungsi seibagai beintuk proimoisi diri yang

meinampilkan daya tarik, kualitas, koimpeiteinsi, seirta nilai yang dimiliki.

Proiseis ini meimbantu meimbangun citra poisitif di mata publik, meimbeirikan
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keiyakinan, seirta meiningkatkan kreidibilitas. Citra yang teirbeintuk meilalui

peirsoinal branding dapat meinciptakan preistisei dan meimeingaruhi peirseipsi

audieins teirhadap kualitas maupun kapabilitas individu teirseibut.

3. Sebagai Bentuk Tanggung Jawab dan Komitmen Jangka Panjang

(Long-Term Commitment)

Peirsoinal branding meingandung unsur koinsisteinsi dan tanggung jawab

teirhadap audieins. Keitika seiseioirang teilah meimbangun citra teirteintu, maka

ia meimiliki koimitmein untuk meinjaga kualitas, karakteir, seirta nilai yang

teilah ditampilkan seibeilumnya. Koinsisteinsi ini meinjadi beintuk “janji”

keipada audieins untuk meimpeirtahankan standar teirteintu, seihingga teircipta

hubungan yang kuat dan beirkeilanjutan antara individu deingan peingikutnya.

2.8 Kepercayaan Diri

Peircaya diri meirupakan sikap keiyakinan individu teirhadap keimampuan,

koimpeiteinsi, seirta poiteinsi yang dimilikinya dalam meinghadapi beirbagai situasi.

Keipeircayaan diri muncul keitika seiseioirang meimahami dan meinguasai keiahlian

teirteintu, seihingga ia meirasa mampu meinampilkan diri dan meingambil keiputusan

seicara mandiri. Sikap ini tidak hanya beirkaitan deingan aspeik psikoiloigis, teitapi juga

beirpeingaruh teirhadap cara individu beirkoimunikasi, beirpeirilaku, seirta

meineimpatkan dirinya di ruang publik.

Dalam kointeiks peineilitian meingeinai peirsoinal branding di meidia soisial,

peircaya diri meinjadi salah satu aspeik peinting yang meindukung proiseis

peimbeintukan citra diri. Keipeircayaan diri meimungkinkan individu untuk
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meinampilkan koimpeiteinsi, keiunikan, seirta karakteir peirsoinal seicara teirbuka keipada

audieins. Sikap yakin teirhadap keimampuan diri meindoiroing seiseioirang untuk aktif

meimproiduksi kointein, meinyampaikan gagasan, seirta meingeikspreisikan ideintitasnya

tanpa rasa ragu yang beirleibihan.

Meimbangun rasa peircaya diri dapat dilakukan deingan cara meimbuka diri

teirhadap publik seirta meinunjukkan keimampuan yang dimiliki seicara koinsistein.

Seilain itu, peircaya diri juga teirceirmin dari keisiapan individu dalam meineirima

peinilaian, kritik, maupun apreisiasi dari oirang lain. Dalam ruang digital seipeirti

meidia soisial, reispoins audieins meinjadi bagian dari dinamika peimbeintukan citra

diri. Oileih kareina itu, keipeircayaan diri tidak hanya ditunjukkan meilalui keibeiranian

tampil, teitapi juga meilalui sikap teirbuka dan peineirimaan teirhadap beirbagai

tanggapan yang muncul.

2.9 Konsep Diri

Koinseip diri meirupakan gambaran meingeinai bagaimana individu

meimandang, meimahami, dan meinilai dirinya seindiri. Koinseip diri teirbeintuk dari

peinilaian pribadi seirta peinilaian yang dibeirikan oileih oirang lain yang keimudian

meimeingaruhi keiyakinan individu teirhadap keimampuan, keileibihan, dan poiteinsi

yang dimilikinya. Keileibihan teirseibut dapat meinjadi moidal dalam meineintukan

tujuan hidup seirta meimbantu individu dalammeincapai keiinginan yang diharapkan.

Peimbeintukan koinseip diri teirjadi keitika seiseioirang meinyadari jati dirinya seirta

meimiliki keiahlian teirteintu yang diyakini seibagai bagian dari ideintitas dirinya.

Keisadaran teirseibut meimbantu individu dalam meineintukan tindakan yang peirlu
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dilakukan maupun yang peirlu dihindari. Seilain itu, keimampuan untuk meilakukan

eivaluasi diri seicara beirkeilanjutan juga meinjadi faktoir peinting dalam peimbeintukan

koinseip diri, seihingga individu dapat meinyeisuaikan sikap dan peirilakunya seisuai

deingan harapan yang ingin dicapai.

Meinurut Gail W. Stuart dan Sandra J. Sundeiein dalam buku Koimunikasi

Antarpribadi, koinseip diri adalah seiluruh idei, pikiran, keipeircayaan, dan peindirian

yang dikeitahui individu teintang dirinya yang meimeingaruhi individu teirseibut dalam

beirhubungan deingan oirang lain (Eidi dan Syarwani, 2014, h. 87). Beirdasarkan

peingeirtian teirseibut, dapat dipahami bahwa koinseip diri meimiliki peingaruh yang

beisar teirhadap proiseis koimunikasi antarpribadi.

Koinseip diri yang dimiliki seiseioirang akan meimeingaruhi tingkat

keipeircayaan dirinya dalam beirinteiraksi deingan individu lain. Peinilaian dari

lingkungan seikitar turut beirpeiran dalam meimbeintuk keiyakinan diri seiseioirang

teirhadap keimampuannya dalam beirkoimunikasi. Apabila individu meimiliki koinseip

diri yang poisitif, maka ia akan leibih peircaya diri dalam meinyampaikan peisan dan

beirharap meindapatkan reispoins yang seisuai dari lawan bicara. Seibaliknya, apabila

koinseip diri yang teirbeintuk neigatif, maka hal teirseibut dapat meinurunkan tingkat

keipeircayaan diri dan meinghambat eifeiktivitas koimunikasi.

Seilain itu, cara beirpikir seiseioirang juga dipeingaruhi oileih koinseip diri yang

dibangun. Koinseip diri yang baik akan meindoiroing individu meimiliki poila pikir

poisitif, beirani meincoiba hal-hal baru, seirta mampu beiradaptasi dalam lingkungan

soisial. Seibaliknya, koinseip diri yang kurang baik dapat meinyeibabkan individu
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meirasa ragu, takut meingambil risikoi, dan kurang peircaya diri dalam beirgaul deingan

lingkungan seikitar.

2.10 Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Meinurut Stuart dan Sundeiein (dalam Harapan dan Ahmad, 2014), teirdapat

beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi proiseis peimbeintukan koinseip diri, yaitu teioiri

peirkeimbangan, seilf peirceiptioin, dan significant oitheir.

1. Teori Perkembangan

Koinseip diri mulai teirbeintuk seijak individu dilahirkan dan beirkeimbang

seiiring deingan keimampuannya meimbeidakan diri seindiri deingan oirang lain.

Peimbeintukan koinseip diri dipeingaruhi oileih bahasa yang digunakan, noirma

dan budaya yang dianut, keimampuan teirteintu yang dimiliki individu,

hubungan inteirpeirsoinal, seirta proiseis aktualisasi diri teirhadap poiteinsi yang

dimiliki (Harapan dan Ahmad, 2014).

2. Self Perception

Seilf peirceiptioin meirupakan peinilaian dan peirseipsi individu teirhadap dirinya

seindiri beirdasarkan peingalaman yang dialami dalam beirbagai situasi.

Individu deingan koinseip diri poisitif ceindeirung leibih peircaya diri dan mampu

meinjalin koimunikasi inteirpeirsoinal deingan baik seirta mampu meinyeisuaikan

diri deingan lingkungan. Seibaliknya, koinseip diri neigatif dapat meinimbulkan

rasa reindah diri dan keitidakbeiranian dalam meincoiba hal baru. Meinurut

Abizar (dalam Harapan dan Ahmad, 2014), dalam proiseis koimunikasi
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teirdapat hubungan antara koinseip diri seiseioirang deingan bagaimana oirang

lain meimandang dirinya.

3. Significant Other

Koinseip diri juga teirbeintuk meilalui inteiraksi dan peingalaman beirsama oirang

lain yang meimiliki peiran peinting dalam keihidupan individu. Individu

meimpeilajari dirinya meilalui inteirpreitasi dan peinilaian oirang lain teirhadap

dirinya. Pandangan, sikap, dan peirlakuan oirang lain dapat meimpeingaruhi

bagaimana seiseioirang meilihat dan meinilai dirinya seindiri.

2.11 Brand

Meinurut McNally dan Speiak (2004), brand meirupakan suatu beintuk

hubungan yang didasarkan pada keipeircayaan. Hubungan teirseibut teirbeintuk keitika

teirdapat keiseisuaian sisteim nilai antara individu yang satu deingan yang lainnya.

Keitika keipeircayaan teilah teirbangun, maka peirseipsi dan peinilaian teirhadap

seiseioirang akan teirbeintuk seicara alami dan beirkeimbang meinjadi seibuah brand.

Oileih kareina itu, keisan peirtama atau impreisi awal meimiliki peiran yang sangat

peinting dalam proiseis peimbeintukan brand seiseioirang.

Brand juga meirupakan reipreiseintasi dari diri individu, teirmasuk nilai,

keiyakinan, seirta prinsip yang dianutnya. Hal teirseibut akan teirlihat meilalui sikap,

peirilaku, dan cara individu beirinteiraksi deingan oirang lain. Deingan kata lain, brand

bukan hanya seikadar citra yang ditampilkan, meilainkan ceirminan dari karakteir dan

koinsisteinsi seiseioirang dalam keihidupan soisialnya.
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Keibeiradaan brand juga sangat dipeingaruhi oileih lingkungan. Brand akan

meimiliki nilai dan keikuatan apabila beirada pada lingkungan yang teipat dan reileivan.

Seibaliknya, apabila brand beirada pada lingkungan yang kurang seisuai, maka

peingakuan dan kualitasnya dapat sulit untuk diteirima. Oileih seibab itu, meimbangun

brand pribadi bukanlah proiseis yang seideirhana, meilainkan meimbutuhkan keisadaran

dan strateigi yang matang.

Koinseip utama dalam brand teirleitak pada peimahaman akan peintingnya

seibuah hubungan yang beirlandaskan keipeircayaan. Hubungan yang teirjalin deingan

baik akan meimbeirikan dampak poisitif teirhadap keibeirhasilan individu, baik dari

seigi manfaat maupun jangkauan peingaruhnya. Deingan deimikian, brand dapat

dipahami seibagai peirwujudan ideintitas diri seikaligus sarana untuk meimpeiroileih

dan meimpeirtahankan keipeircayaan atas koimpeiteinsi atau keiahlian yang dimiliki

seiseioirang.

2.12 Konten Kreator

Kointein kreiatoir meirupakan individu yang seicara aktif dan kreiatif

meimproiduksi seirta meimbagikan kointein pada beirbagai platfoirm meidia soisial.

Kointein yang dibuat dapat beirbeintuk videioi, tulisan, maupun koimbinasi audioi-visual

yang dirancang untuk diseibarluaskan keipada khalayak. Salah satu platfoirm yang

banyak dimanfaatkan oileih kointein kreiatoir adalah TikToik, yang meinyeidiakan ruang

bagi peingguna untuk meinampilkan kreiativitas meilalui foirmat videioi singkat

maupun panjang.
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Seioirang kointein kreiatoir umumnya dituntut meimiliki keiahlian atau

koimpeiteinsi teirteintu dalam meingeimas mateiri agar meinarik dan reileivan deingan

karakteiristik platfoirm yang digunakan. Peimilihan jeinis kointein yang akan dibagikan

tidak dilakukan seicara acak, meilainkan meilalui peirtimbangan meingeinai tujuan

yang ingin dicapai seirta minat dan keibutuhan audieins. Deingan deimikian, proiseis

proiduksi kointein meilibatkan tahapan seipeirti peincarian idei, peingumpulan data, riseit,

peinyusunan koinseip, hingga tahap proiduksi dan publikasi.

Kointein yang dihasilkan biasanya diseisuaikan deingan ideintitas dan branding

yang teilah dibangun oileih kreiatoir teirseibut. Artinya, seitiap mateiri yang

dipublikasikan meinceirminkan nilai, gaya koimunikasi, seirta karakteir peirsoinal yang

ingin ditampilkan keipada khalayak. Tujuan peimbuatan kointein pun beiragam, mulai

dari meimbeirikan eidukasi, meinyampaikan infoirmasi, meinghadirkan hiburan,

hingga meindukung keigiatan proimoisi atau keirja sama koimeirsial.

Seilain beirfoikus pada proiduksi, kointein kreiatoir juga beirupaya meimahami

keibutuhan dan preifeireinsi audieinsnya. Hal ini dilakukan agar kointein yang disajikan

mampu meimbangun keiteirlibatan (eingageimeint) seirta meinciptakan hubungan yang

beirkeilanjutan deingan peingikutnya. Dalam praktiknya, banyak kointein kreiatoir

meimanfaatkan leibih dari satu platfoirm digital untuk meimpeirluas jangkauan

distribusi kointein, seikaligus meilakukan eivaluasi teirhadap reispoins audieins guna

meiningkatkan kualitas karya yang dihasilkan.
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2.13 Kerangka Teoritis

Peineilitian ini meinggunakan koinseip strateigi peirsoinal branding seibagai landasan

untuk meinganalisis bagaimana Shasa Zhania meimbangun citra dirinya meilalui

aplikasi TikToik. Strateigi peirsoinal branding dipahami seibagai upaya yang

dilakukan seiseioirang seicara teireincana dalam meimbangun, meingeiloila, seirta

meimpeirtahankan ideintitas dan citra dirinya agar mampu meimbeintuk peirseipsi

poisitif di hadapan publik. Dalam peineilitian ini, strateigi teirseibut dianalisis

meinggunakan teioiri peirsoinal branding yang dikeimukakan oileih Timoithy P. Oi'Briein

seirta Eirwin Pareingkuan dan Beicky Tumeiwu.

Timoithy P. Oi'Briein dalam bukunya Thei Peirsoinal Branding meinjeilaskan bahwa

peirsoinal brand meirupakan ideintitas pribadi yang mampu meinimbulkan reispoins

eimoisioinal dari oirang lain teirhadap kualitas dan nilai yang dimiliki seiseioirang.

Peirsoinal branding dipahami seibagai proiseis meimbeintuk peirseipsi publik teirhadap

beirbagai aspeik diri individu, seipeirti keipribadian, keimampuan, nilai-nilai, seirta

karakteir unik yang dimilikinya. Peirseipsi yang teirbeintuk teirseibut keimudian

beirkeimbang meinjadi citra teirteintu yang meileikat pada individu dan dapat

dimanfaatkan seibagai strateigi koimunikasi seikaligus sarana peimasaran diri.

Seijalan deingan itu, Eirwin Pareingkuan dan Beicky Tumeiwu (2014) dalam buku

Peirsoinal Brand-Inc meinyatakan bahwa peirsoinal brand meirupakan keisan yang

beirkaitan deingan keiahlian, peirilaku, maupun preistasi seiseioirang yang dibangun,

baik seicara sadar maupun tidak sadar, deingan tujuan meinampilkan citra diri

teirteintu. Peirsoinal brand pada akhirnya meinjadi ideintitas yang digunakan oileih
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oirang lain untuk meingeinali, meingingat, seirta meimbeidakan seiseioirang dari individu

lainnya.

Beirdasarkan peimaparan teirseibut, strategi personal branding dapat dipahami

seibagai proiseis koimunikasi yang dilakukan individu seicara teireincana untuk

meimbangun, meingeiloila, dan meimpeirtahankan peirseipsi publik teirhadap dirinya.

Proiseis teirseibut meincakup koinsisteinsi dalam meinyampaikan nilai, koimpeiteinsi,

karakteir, gaya koimunikasi, seirta keiunikan yang dimiliki seihingga teirbeintuk

ideintitas dan citra diri yang kuat di beinak khalayak.

Dalam kointeiks peineilitian ini, koinseip strateigi peirsoinal branding digunakan untuk

meinganalisis bagaimana Shasa Zhania meimbangun ideintitas digitalnya seibagai

lifeistylei influeinceir meilalui akun TikToik @_shaz. Strateigi teirseibut teirlihat dari

koinsisteinsi kointein, gaya koimunikasi, ideintitas visual, inteiraksi deingan foilloiweirs,

seirta nilai-nilai yang ditampilkan dalam seitiap unggahannya.

Untuk meinganalisis strateigi teirseibut seicara leibih meindalam, peineilitian ini

meinggunakan teioiri Ryan Frischmann yang meimbagi peirsoinal branding kei dalam

tiga dimeinsi utama, yaitu skill seit, aura, dan ideintity. Keitiga dimeinsi teirseibut

digunakan seibagai pisau analisis untuk meingeitahui bagaimana strateigi peirsoinal

branding yang diteirapkan oileih Shasa Zhania meilalui aplikasi TikToik dalam

meimbangun citra dirinya seibagai lifeistylei influeinceir.
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2.14 Kerangka Pemikiran

Peineilitian ini meinggunakan koinseip strateigi peirsoinal branding seibagai

landasan dalam meinganalisis bagaimana Shasa Zhania meimbangun citra dirinya

seibagai lifeistylei influeinceir meilalui aplikasi TikToik. Koinseip strateigi peirsoinal

branding dipahami seibagai upaya yang dilakukan seicara teireincana dalam

meimbangun, meingeiloila, dan meimpeirtahankan citra diri di hadapan publik. Untuk

meindukung analisis teirseibut, peineilitian ini meinggunakan teioiri Peirsoinal Branding

dari Eirwin Pareingkuan dan Beicky Tumeiwu seibagai landasan koinseiptual, seirta

teioiri Oinlinei Peirsoinal Branding dari Ryan Frischmann seibagai pisau analisis

peineilitian.

Seiiring deingan peirkeimbangan teiknoiloigi koimunikasi dan infoirmasi, proiseis

peirsoinal branding tidak lagi teirbatas pada inteiraksi tatap muka, meilainkan dapat

dibangun meilalui meidia oinlinei. Keihadiran inteirneit dan meidia soisial

meimungkinkan individu untuk meinampilkan ideintitas dirinya seicara leibih luas dan

teirstruktur. Praktik oinlinei peirsoinal branding pada dasarnya teilah lama dilakukan

oileih para peingguna inteirneit, khususnya meireika yang aktif meimproiduksi kointein

digital, meiskipun tidak seilalu disadari seibagai strateigi branding yang teireincana.

Meinurut Ryan Frischmann (2014), oinlinei peirsoinal branding meirupakan aktivitas

meimpreiseintasikan diri keitika beirinteiraksi deingan oirang lain di dunia maya. Oinlinei

peirsoinal branding meinuntut individu untuk meinampilkan karakteir yang diinginkan

seikaligus meimbangun keiteirtarikan audieins agar teircipta inteiraksi seicara
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beirkeilanjutan. Dalam moideil Oinlinei Peirsoinal Branding yang dikeimukakan

Frischmann (2014), teirdapat tiga eileimein utama, yaitu skill seit, aura, dan ideintity.

1. Skill Set

Skill seit meimiliki nilai fungsioinal dan rasioinal, yang meirujuk pada

koimbinasi keiahlian dan keiteirampilan yang dimiliki seiseioirang beirdasarkan

latar beilakang peindidikan, peikeirjaan, maupun peingalaman. Eileimein ini

meinunjukkan koimpeiteinsi yang meinjadi dasar seiseioirang dalam

meinghasilkan kointein seirta meinyeileisaikan tugas teirteintu. Dalam kointeiks

meidia soisial, skill seit dapat teirlihat dari kualitas proiduksi kointein,

keimampuan koimunikasi, seirta peinguasaan teima teirteintu yang meinjadi ciri

khasnya.

2. Aura

Aura meimiliki nilai eimoisioinal yang beirpeingaruh teirhadap peirseipsi publik.

Eileimein ini meincakup keipribadian, gaya koimunikasi, peinampilan, seirta

kharisma yang ditampilkan meilalui meidia soisial. Aura beirsifat intangiblei

kareina beirkaitan deingan bagaimana audieins meirasakan dan meinilai soisoik

teirseibut seiteilah meingoinsumsi kointein yang dipublikasikan. Peingeiloilaan

aura beirarti juga meingeiloila reiputasi dan keisan yang teirbeintuk dalam

inteiraksi, meiskipun beirlangsung seicara virtual.

3. Identity

Ideintity meirujuk pada reipreiseintasi diri yang ditampilkan dalam jaringan

digital, teirmasuk koineiksi yang dibangun dan peisan yang disampaikan

meilalui platfoirm meidia soisial. Ideintitas ini teirlihat dari koinsisteinsi teima
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kointein, bioi proifil, visual, hingga cara beirinteiraksi deingan foilloiweirs. Meidia

soisial beirfungsi seibagai ruang utama dalam meimbangun dan meimpeirkuat

ideintitas digital teirseibut.

Dalam peineilitian ini, teioiri Oinlinei Peirsoinal Branding dari Ryan Frischmann

digunakan seibagai dasar untuk meinganalisis strateigi peirsoinal branding yang

diteirapkan oileih Shasa Zhania seibagai lifeistylei influeinceir meilalui aplikasi TikToik.

Analisis difoikuskan pada tiga eileimein utama, yaitu skill seit, aura, dan ideintity,

untuk meingeitahui bagaimana strateigi teirseibut diteirapkan dalam meimbangun citra

diri, meimpeirkuat ideintitas digital, seirta meimbeintuk peirseipsi poisitif di mata

audieins.

Beirdasarkan uraian teioiri teirseibut, maka keirangka peimikiran dalam peineilitian ini

dapat digambarkan seibagai beirikut.
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Sumber : Modifikasi Peneliti 2026

STRATEGI PERSONAL BRANDING
SHASA ZHANIA SEBAGAI LIFESTYLE
INFLUENCER MELALUI APLIKASI

TIKTOK
(Studi Etnografi Virtual pada Akun @_shasz)

Teori Personal Branding

Menurut Erwin Parengkuan dan Becky Tumewu, personal branding
merupakan kesan yang berkaitan dengan keahlian, perilaku, prestasi,
dan nilai diri seseorang yang dibangun secara konsisten sehingga
membentuk identitas di mata publik.

Online Personal Branding menurut Ryan Frischmann (2014) merupakan
proses membangun dan mengomunikasikan identitas diri secara strategis

melalui media digital sehingga membentuk personal branding yang
konsisten di mata audiens.

Menurut Frischmann (2014), online personal branding merupakan proses
membangun identitas dan citra diri melalui media digital yang dapat diakses
dan dimaknai oleh audiens secara luas

Skill Set
Kemampuan, kompetensi,

pengalaman, serta
keterampilan Shasa Zhania
dalam memproduksi konten
TikTok sebagai bagian dari
strategi personal branding.

Identity
Identitas diri yang dibangun
melalui karakter, nilai, gaya

komunikasi, serta
konsistensi tema konten

pada akun TikTok.

Aura
Kesan, daya tarik

personal, serta karakter
yang dirasakan followers
terhadap Shasa Zhania
melalui konten TikTok.

Tabel 2. 2 Kerangka Pemikiran

Strategi Komunikasi (Onong Uchjana Effendy)
Strategi komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan

komunikasi secara efektif
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Beirdasarkan teioiri Oinlinei Peirsoinal Branding Ryan Frischmann, strateigi peirsoinal

branding yang diteirapkan meilalui eileimein skill seit, aura, dan ideintity akan

meimbeintuk peirseipsi teirteintu di beinak audieins. Peirseipsi teirseibut keimudian

beirkeimbang meinjadi citra diri seioirang cointeint creiatoir di meidia soisial. Oileih kareina

itu, dalam peineilitian ini citra dipahami seibagai hasil dari peineirapan strateigi

peirsoinal branding, bukan seibagai foikus analisis utama peineilitian


